BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang diambil oleh penulis dengan judul
Penanaman Nilai Akhlak religious Melalui Pembiasaan Shalat
Dhuha Di MI NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Penanaman akhlak di MI NU Miftahul Falah ialah
melalui pembiasaan yang dilakukan siswa melalui
kegiatan shalat dhuha. Nilai agama tertanam dalam diri
setiap siswa sehingga iman dan ketagwaan siswa dapat
ditanamkan seiring dengan perkembangan kegiatan. Dan
dengan adanya pembiasaan ini diharapkan dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, tidak
hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di masyarakat.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
metode pembiasaan, Metode pembiasaan ialah tindakan
yang berulang-ulang sampai mudah dilakukan, dengan
mengulangi kebiasaan baik diharapkan seseorang juga
memiliki akhlak yang baik. Oleh karena itu pembiasaan
merupakan cara digunakan seorang pendidik untuk
membiasakan siswanya secara terus-menerus sehingga
menjadi aturan-aturan yang sulit ditinggalkan akan terus
terbawa hingga nanti saat dewasa. Hasil analisis
penanaman nilai akhlak religious melalui pembiasaan
shalat dhuha di MI NU Miftahul Falah, yaitu: Shalat
dhuha dapat membentuk akhlak religius seseorang
melalui pengembangan disiplin, jujur, tanggung jawab,
kesabaran, rendah hati, dan kesadaran akan kebersihan
dan kesehatan. Oleh karena itu, shalat dhuha sangat
dianjurkan untuk dilakukan secara teratur sebagai bentuk
ibadah dan upaya meningkatkan akhlak religious.

2. Shalat dhuha dilaksanakan setiap hari sebelum
pembelajaran dimulai yaitu pukul 07.00-07.10 wib.
Pelaksanaan shalat dhuha dikelas masing-masing. Untuk
kelas bawah (I-I1) dilaksanakan secara berjamaah,
bacaan shalat dari niat sampai doa untuk shalat dhuha
dibaca secara bersama-sama, yang menjadi pembimbing
ialah guru yang mengajar pada jam pertama. Sedangkan
untuk kelas atas (1V-VI) shalat dilakukan secara individu
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tetapi tetap dipantau oleh guru yang mengajar jam
pertama sebagai guru membimbing shalat dhuha.

3. Faktor yang mempengaruhi penanaman nilai akhlak
melalui pembiasaan shalat dhuha di Mi Nu miftahul falah
anatara lain: 1) faktor pendukung, meliputi; tempat untuk
melasanakan shalat yaitu kelas masing-masing, tempat
wudhu serta air memadahi, serta waktu, siswa waktu
masuk sekolah lebih awal sebelum pukul 06.50 wib,
Siswa sudah harus berangkat sekolah. 2) faktor
penghambat, yang pertama, banyak waktu yang terbuang
karena siswa seharusnya sudah wudhu dirumah, mereka
lupa atau ada udzur atau batal saat perjalanan menuju
kesekolah. Yang kedua, anak tidak serius atau kurang
khusuk dalam menjalankan shalat dhuha, dengan
mengganggu teman atau seenaknya sendiri saat shalat.
Yang ketiga, tidak fokus dalam shalatnya, saat waktunya
shalat siswa masih banyak yang bicara dengan temannya.
Dari beberapa Faktor-faktor penghambat diatas dapat
diminimalisir atau diatasi oleh guru, dengan cara di tegur
dan dinasehati atau di beri pengertian oleh guru, jika
masih melakukannya akan di beri hukuman sesuai
kesalahannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas ada
beberapa saran yang penulis ajukan, yaitu :

1. Memelihara dan mengembangkan kegiatan keagamaan
secara terus menerus, sehingga membentuk anggota
sekolah yang handal.

2. Siswa selalu rajin dan antusias dalam melaksanakan
kebiasaan shalat Dhuha dan diharapkan siswa dapat
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari baik di
sekolah, dirumah maupun di masyarakat.

3. Orang tua diharapkan terus memberikan dukungan
kepada sekolah agar pelaksanaan kegiatan pembiasaan
sholat Duha dapat terus dilakukan.

4. Motivasi sekolah dalam melaksanakan sholat Dhuha
perlu ditekankan lagi.
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C. Penutup

Alhamdulillah, dengan nikmat Allah SWT, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsin berjudul
"Penanaman Nilai Akhlak Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha
Di Mi Nu Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus Tahun
2023/2024".

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat
diharapkan untuk perbaikan dalam penelitian ini. Dan
mudah-mudahan penyusunan skripsi ini dapat memberikan
manfaat dan wawasan bagi penulis. khususnya, bagi pembaca
pada umumnya. Akhirnya, penulis tidak lupa berterima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dan memotivasi
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. semoga mendapat
balasan pahala yang berlipat dari Allah SWT. azakumullah
khoirol Jaza®. Amin ya Robbal Alamin.
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